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ABSTRAK 

 

Rendahnya kualitas pendidikan sangat berhubungan dengan rendahnya 
kemampuan guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang bermutu dan 

bermakna, sehingga hasil belajar yang dicapai tidak mencapai target tujuan 

pembelajaran. Dalam hal ini guru dituntut agar dapat menerapkan model 

pembelajaran efektif yang dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan 

belajar. 

Skripsi ini membahas tentang implementasi model cooperative learning 

tipe Think Pair Square dalam pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 01 

Kedungbanteng. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan tipe 

Think Pair Square dalam pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 01 

Kedungbanteng. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) pendekatan deskriptif kualitatif dengan tipe pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan tipe Think Pair Square 

dalam pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng, dilakukan 
melalui empat tahapan yaitu : pertama, tahap pendahuluan dengan cara guru 

membagi kelompok beranggotakan empat orang secara heterogen. Kedua, tahap 

think (berpikir sendiri). Peserta didik diberikan waktu untuk memikirkan dan 

mengerjakan soal yang diberikan guru secara individu dalam kelompoknya. 

Ketiga, tahap pair (berpasangan). Setelah berpikir sendiri peserta didik dalam 

kelompoknya mendiskusikan jawaban secara berpasangan. Keempat, tahap square 

(berempat). Pada tahap ini kedua pasangan mendiskusikan jawaban untuk 

menentukan kesepakatan jawaban kelompok sebagai hasil diskusi dan siap untuk 

dipresentasikan. Pada pelaksanaannya terdapat beberapa kendala diantaranya 

kurangnya rasa percaya diri peserta didik dan membutuhkan waktu yang cukup 

lama. Adapun solusi yang dilakukan yaitu dengan cara memberikan motivasi 

kepada peserta didik, memberikan topik permasalahan berbeda, dan memberikan 

reward bagi peserta didik. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Cooperative Learning, Think Pair Square, 

Pembelajaran Fikih 
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MOTTO 

 
“Alloh SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

 
Q.S. Al-Baqarah: 286 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia 

sebagai sarana meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dengan 

pendidikan semua aspek yang terdapat dalam kehidupan dikembangkan 

dalam proses pembelajaran. Berbagai sarana diperlukan untuk menunjang 

adanya pembelajaran yang menghasilkan manusia yang kompeten dalam 

bidangnya.
1
 

Menurut Redja Mudyahardjo, pendidikan secara luas adalah hidup. 

Pendidikan segala pengalaman belajar yang berlabnngsung dalam segala 

situasi hidup yang mempengaruhi individu. Sedangkan secara sempit, 

pendidikan adalah sekolah. Pendidikan merupakan pengajaran yang 

diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Jadi, 

pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap 

anak dan remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan 

yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan 

tugas-tugas sosial mereka.
2
 

Menurut Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah 

bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia 

berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.
3
 Pendidikan 

Agama Islam diharapkan mampu menciptakan ukhuwah Islamiyah dalam 

arti yang luas, yaitu ukhuwah fi al-ubudiyah, ukhuwah fi al-insaniyah, 

ukhuwah fi al-wathaniyah wa al-nasab, dan ukhuwah fi fin al-Islamiyah. 

Dalam materi pendidikan agama Islam mencakup bahan-bahan pendidikan 

agama berupa kegiatan, atau pengetahuan dan pengalaman serta nilai atau 

norma-norma dan sikap dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada 

 
 

 

 
hlm. 4. 

1
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 

 
2
 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), hlm. 11. 

3
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 94. 
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anak didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agama.
4
 Materi 

pembelajaran yang dipilih haruslah yang dapat memberikan kecakapan 

untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menggunakan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah 

dipelajarinya. Dengan cara tersebut siswa terhindar dari materi-materi 

yang tidak menunjang pencapaiann kompetensi.
5
 

Rendahnya kualitas pendidikan sangat berhubungan dengan 

rendahnya kemampuan guru dalam menciptakan suasana pembelajaran 

yang bermutu dan bermakna, sehingga hasil belajar yang dicapai tidak 

mencapai target tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang bermutu akan 

menghasilkan prestasi belajar peserta didik yang memadai. Pembelajaran 

yang bermutu akan menghasilkan sumber daya yang bermutu yaitu 

kualitas sumber daya manusia. Begitu juga sebaliknya pembelajaran yang 

tidak bermutu akan menghasilkan prestasi belajar yang tidak memadai dan 

kualitas pendidikan yang rendah. 

Pembelajaran menurut Achjar Chalil berpendapat bahwa 

pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Model pembelajaran 

yang digunakan dalam proses belajar mengajar perlu diperhatikan karena 

mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. Oleh karena itu, guru dituntut 

agar dapat menerapkan model pembelajaran efektif yang dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar. Dalam menerapkan 

model pembelajaran, guru harus memperhatikan dan menyesuaikan 

dengan kondisi kelas dan tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran 

tersebut. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat, akan dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga hasil belajar dapat 

meningkatkan sebagaimana yang diharapkan. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat dipilih guru untuk menciptakan iklim 

4
 Zuhairini, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadani, 1993), hlm. 54. 

5
 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompeten, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 94. 
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pembelajaran yang kondusif agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square. 

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair square berpusat pada 

peserta didik, karena peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang 

tingkat kemampuannya berbeda, dan dalam menyelesaikan tugas 

kelompok setiap peserta didik harus bekerja sama dan saling membantu 

untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar 

dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum 

memahami materi pelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif adalah model-model pembelajaran 

dengan kelompok-kelompok kecil tertentu, dimana setiap kelompok 

mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Menurut Anita Lie dalam 

pembelajaran kooperatif terdapat beberapa unsur yaitu saling 

ketergantungan positif, tanggungjawab perorangan, tatap muka, 

komunikasi antar anggota, dan evaluasi proses kelompok. 

Banyak sekali tipe pembelajaran kooperatif, salah satunya yaitu 

Think Pair Square. Think Pair Square ini dikembangkan oleh Spencer 

Kagan. Dalam Pembelajaran dengan menggunakaan model kooperatif tipe 

Think Pair Square, siswa memiliki kesempatan untuk berpikir, menjawab, 

dan saling membantu sehingga menambah variasi model pembelajaran 

yang lebih menarik, menyenangkan dan meningkatkan aktivitas belajar 

siswa. Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal harus 

mampu mengembangkan potensi siswa menjadi manusia yang 

berkompeten, memiliki kemampuan kognitif, psikomotor dan afektif. 

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di madrasah, 

pada dasarnya dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi 

manusia yang beriman dan bartakwa kepada Alloh Swt, serta berakhlak 

mulia. Begitu pula pelaksanaan pembelajaran Fikih di madrasah. Atas 

dasar pemikiran tersebut, maka pembelajaran Fikih di madrasah perlu 

dikemas dan didesain sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran Fikih 

dapat tercapai. Pada pembelajaran Fikih diperlukan perubahan dalam 
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pengelolaan pendidikan agar sesuai dengan tuntutan perkembangan, 

khususnya perubahan dalam pengelolaan proses pembelajaran. Guru 

sebagai tenaga profesional di bidang kependidikan, harus mengetahui, 

memahami dan melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis, terutama 

kegiatan mengelola dan melaksanakan proses belajar mengajar, paling 

tidak seorang guru harus menguasai dua modal dasar yakni: “Kemampuan 

mendesain program dan kemampuan mengelola proses belajar mengajar”.
6
 

Menurut hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Fikih, Ibu 

I’anatul Khoiriyah, S. Pd. Model pembelajaran yang digunakan guru 

dalam mengajar mata pelajaran Fikih adalah Model Ceramah. Guru hanya 

menyampaikan materi lewat lisan, sehingga siswa hanya mendengarkan. 

Kemudian siswa tidak ditekankan untuk aktif berbicara dan menulis 

sehingga materi yang disampaikan banyak yang lupa. Kemudian 

kelemahan model ceramah yakni keberhasilan siswa yang tidak terukur, 

perhatian, dan motivasi siswa sulit di ukur, peran serta siswa dalam 

pembelajaran rendah, materi kurang terfokus, dan pembicaraan yang 

sering ngelantur.
7
 Sehingga membuat siswa tidak paham akan materi yang 

diajarkan oleh guru. Dengan demikian, guru berinovasi menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square yang dianggap 

mampu mendukung efektivitas pembelajaran Fikih di kelas bagi siswa. 

Dengan adanya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Square pada pelajaran Fikih dapat menumbuhkan interaksi antar teman, 

melatih siswa untuk bertukar pendapat dalam menyelesaikan persoalan- 

persoalan yang terkait dalam materi pelajaran Fikih dengan menggunakan 

dasar pemahaman konsep. Penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Square ini menuntut guru untuk mampu 

menyelenggarakan proses pembelajaran yang aktif dan mandiri sehingga 

siswa dapat saling berkolaborasi mencapai pemahaman konsep sebagai 

 

 
163. 

 

2022. 

6
Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 2007), hlm. 

 
7
 Hasil Observasi siswa kelas 8A di MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng pada 21 April 
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model utama untuk memecahkan permasalahan-permasalahan dalam 

materi Fikih. Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Square pada mata pelajaran Fikih diharapkan peserta didik 

lebih bisa mengembangkan pemikirannya tentunya juga ditunjang dengan 

faktor pendukung lainnya dalam pembelajaran. 

Peneliti berpendapat bahwa hal tersebut menarik untuk diteliti. 

Berkaitan dengan permasalahan yang ada pelaksanaan pembelajaran Fikih 

di madrasah masih mengalami banyak kelemahan. Hal ini terlihat pada 

rata-rata hasil belajar peserta didik yang masih memprihatinkan. Dari 

paparan tersebut, maka menarik untuk diteliti dengan memunculkan judul 

tentang “Implementasi model cooperative learning tipe Think Pair Square 

dalam pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng 

Kabupaten Banyumas”. 

B. Definisi Konseptual 

1. Model Cooperative Learning 

Cooperative Learning yaitu suatu model pembelajaran yang 

didalamnya mengembangkan suatu sikap gotong royong, yang artinya 

dalam pembelajaran peserta didik bekerja sama dalam suatu kelompok 

untuk membahas tugas tertentu. Sikap gotong royong seperti inilah 

yang nantinya dapat digunakan didalam masyarakat.
8
 

Pembelajaran kooperatif tidak sekedar belajar yang dilakukan 

secara berkelompok, karena pembelajaran ini harus ada sebuah 

dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif sehingga akan terjadi 

interaksi dan komunikasi diantara siswa dalam kelompok.
9
 Adapun 

model pembelajaran kooperatif merupakan sebuah proses kegiatan 

belajar yang dilalui oleh peserta didik dalam sebuah kelompok untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

 
 

8
 Rusman, Model-Model Pembelajaran : Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 203. 

9
 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 234. 
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2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Square 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square 

dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1933 dan merupakan 

pengembangan dari tipe pembelajaran Think Pair Share. Tipe Think 

Pair Square ini memungkinkan peserta didik untuk bekerja sendiri dan 

bekerjasama dengan orang lain serta memberi lebih banyak waktu 

untuk berpikir bagi peserta didik dalam menunjukan partisipasi mereka 

kepada orang lain.
10

 Tipe Think Pair Square memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melatih kemampuan berpikir secara kritis, 

berkomunikasi, dan mendorong siswa untuk berbagi informasi dengan 

peserta didik lain. 

Jadi, model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square 

merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang melibatkan 

kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil yang heterogen dengan 

melakukan beberapa tahapan pengelompokan yaitu (think), (pair), 

(square) guna mencapai tujuan bersama dalam menemukan secara 

komprehensif konsep-konsep yang sulit. Model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Square ini digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep, komunikasi dan mendorong siswa untuk berbagi 

informasi dengan siswa lain.
11

 

3. Pembelajaran Fikih 

Fikih secara bahasa berarti pemahaman, dan secara harfiah Fikih 

adalah “pemahaman yang mendalam”. Fikih secara terminologis, 

merupakan ilmu yang mendalami hukum Islam yang diperoleh melalui 

dalil Al-Qur’an dan Hadits. Fikih merupakan ilmu yang membahas 

kehidupan manusia sehari-hari. Beberapa ulama Fikih seperti Imam 

Abu Hanifah mendefinisikan Fikih sebagai pengetahaun seorang 

muslim tentang kewajiban dan haknya sebagai hamba Alloh. 

 

10
 Rusman, Model-Model Pembelajaran : Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2011), Cet. 3, hlm. 182. 
11

 , Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikan Cooperativ Learning di Ruang 

Kelas, (Jakarta: Grasindo, 2014), hlm. 57 
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Ruang lingkup mata pelajaran Fikih meliputi ketentuan pengaturan 

hukum Islam dalam menjaga keselarasan, keserasian, dan 

keseimbangan antara hubungan manusia dengan Alloh Swt, dan 

hubungan manusia dengan sesama. Adapun ruang lingkup mata 

pelajaran Fikih di Madrasahn Tsanawiyah meliputi : 

a. Aspek Fikih ibadah : ketentuan dan tata cara taharah, sholat 

fardhu, sholat sunnah, dan sholat dalam keadaan darurat, sujud, 

adzan dan iqamah, berdoa setelah sholat, puasa, zakat, haji, dan 

umroh, qurban dan aqiqah, makanan, perawatan jenazahm dan 

ziarah kubur. 

b. Aspek Fikih muamalah meliputi : ketentuan dan hukum jual 

beli, qirad, riba, pinjam-meminjam, gadai, dan agunan serta 

upah.
12

 

Jadi, yang dimaksud dengan implementasi model cooperative 

learning tipe Think Pair Square dalam pembelajaran Fikih di MTs 

Ma’arif NU 01 Kedungbanteng dalam penelitian ini adalah penerapan 

model pembelajaran kooperatif dengan tipe Think Pair Square dalam 

pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: “Bagaimana 

implementasi model cooperative learning tipe Think Pair Square pada 

mata pelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng Kabupaten 

Banyumas ?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan implementasi model cooperative learning tipe Think 

 

 
 

12
 Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 165 Tahun 2014 

Tentang Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah, hlm. 46 
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Pair Square dalam pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 01 

Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Menambah keilmuan dibidang pendidikan khususnya yang 

berkaitan dengan tipe Think Pair Square dalam pembelajaran 

Fikih. 

2) Sebagai acuan bagi peneliti berikutnya yang akan 

memperdalam penelitiannya dengan tujuan penelitian yang 

berbeda untuk dibandingkan guna memperkaya hasil 

penelitian. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

Menambah wawasan pengetahuan dan memberikan 

pengalaman belajar untuk menambah ilmu khususnya untuk 

bidang yang dipelajari. 

2) Bagi Pembaca 

Sebagai referensi bagi pembaca dan analis khususnya 

dibidang pendidikan dan sebagai tambahan informasi mengenai 

tipe Think Pair Square. 

3) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini guru mampu mengembangkan dan 

dapat menjadi bahan evaluasi guru dalam melakukan upaya 

terkait faktor pendukung dan penghambat dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square, sehingga 

untuk pembelajaran kedepannya dapat meningkatkann 

pembelajaran pada materi Pendidikan Agama Islam khususnya 

materi Fikih. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai variabel dan hasil pencarian tersebut. Dalam hal ini, 

peneliti akan melakukan penelusuran terhadap karya tulis ilmiah yang 

dianggap relevan dengan topik penelitian peneliti. 

Karya pertama dalam kajian ini yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Elsa Winda Prastiana
13

 dengan judul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square (TPS) Ditinjau dari 

Aktivitas dan Prestasi Belajar Matematika siswa kelas XI SMK Negeri 2 

Magetan”. Penelitian yang dilakukan oleh Elsa Wind Prastiana dan 

peneliti memiliki kesamaan menggunakan model pembelajaran Tipe Think 

Pair Square (TPS), hanya saja berbeda dalam mata pelajarannya. Skripsi 

penelitian yang dilakukan Elsa difokuskan pada mata pelajaran 

Matematika, sedangkan objek penelitian penulis difokuskan pada mata 

pelajaran Fikih. 

Menurut penelitian Elsa, proses pembelajaran Matematika di 

sekolah tersebut masih menggunakan pembelajaran ekspositori, dan disisi 

lain menurut peneliti pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 01 

Kedungbanteng masih menggunakan model pembelajaran ceramah. 

Karya kedua dilakukan oleh Zainal Akhyar
14

 dengan judul 

“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”. Penelitian yang dilakukan oleh 

Zainal dan penulis memiliki kesamaan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif Think Pair Square, hanya saja berbeda pada fokus yang 

dikajinya. Zainal memfokuskan tipe think pair square untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa, sedangkan penulis memfokuskan tipethink pair 

square untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
 

13
 Elsa Winda Prastiana, Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Square (TPS) Ditinjau dari Aktivitas Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMK Negeri 2 

Magetan, (Yogyakarta: Skripsi UNY, 2014). 
14

 Zainal Akhyar, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, (Surabaya: Skripsi UIN Sunan Ampel, 2019). 
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Karya yang ketiga dalam kajian ini yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Muwaddah
15

 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Square Terhadap Hail Belajar Geografi Siswa 

Kelas X SMA Negeri 1 Tangerang Selatan”. Keduanya memiliki 

pemahaman yang sam tentang pentingnya hasil belajar mata pelajaran 

geografi dan Fikih di masing-masing sekolah tersebut salah satunya 

dipengaruhi oleh model pembelajarannya. Rendahnya hasil belajar pada 

kedua mata pelajaran tersebut, Muwaddah dan penulis sepemahaman 

dalam menggunakan tipe think pair square dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami serta mengetahui gambaran 

isi dari skripsi ini, peneliti membaginya menjadi tiga bagian, yaitu bagian 

awal bagian isi dan bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

Bagian awal meliputi : halaman judul, halaman nota pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, abstrak, halaman persembahan, 

halaman kata pengantar, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dan 

lampiran. 

Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu : 

Bab I berisi Pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang Masalah, 

Defini Konseptual, Rumusan Masalah, Tujun dan Manfaat Penelitian, 

Kajian Pustaka, Model Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II berisi tentang Landasan Teori yang terdiri dari dua sub bab. 

Sub bab pertama membahas tentang pembelajaran kooperatif, pengertian 

pembelajaran kooperatif, hakikat dan tujuan pembelajaran kooperatif, 

macam-macam pembelajaran kooperatif. Sub bab yang kedua membahas 

tentang tipe Think Pair Square, hakikat pembelajaran Think Pair Square, 

keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square, dan 

sub bab yang ketiga membahas tentang pembelajaran Fikih, pengertian 

15
 Mawaddah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square 

Terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tangerang Selatan, (Jakarta: UIN 

Syarif Hidayatullah, 2020). 
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pembelajaran Fikih, fungsi pembelajaran Fikih, tujuan pembelajaran Fikih, 

ruang lingkup pembelajaran Fikih dan ciri-ciri pembelajaran Fikih di MTs 

Ma’arif NU 01 Kedungbanteng. 

Bab III membahas tentang Model penelitin yang meliputi Jenis 

penelitin, Objek dan Subjek penelitian, Model pengumpulan data, dan 

Model Analisis Data. 

Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan pelaksanaan 

Implementasi model cooperative learning tipe Think Pair Square pada 

pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng Kabupaten 

Banyumas. 

Bab V berisi penutup yang meliputi : kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup. Bagian akhir skripsi meliputi : kesimpulan, saran-saran, 

penutup, daftar pustaka, dan lampiran-lampiran. 



 

 

 

 

BAB II 

IMPLEMENTASI MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE THINK 

PAIR SQUARE DALAM PEMBELAJARAN FIKIH 

 
A. Pembelajaran Kooperatif 

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Johnson dalam B. Santoso pembelajaran kooperatif 

adalah kegiatan belajar mengajar dalam kelompok-kelompok kecil, 

siswa belajar dan bekerjasama untuk sampai pada pengalaman belajar 

yang optimal, baik pengalaman individu maupun kelompok.
16

 

Menurut Nurdyansyah dan Fahyuni, model pembelajaran 

kooperatif atau bisa disebut juga dengan cooperative learning adalah 

suatu model pembelajaran yang dilakukan di mana siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4-6 anak dan 

bersifat heterogen. Arti dari sifat heterogen tersebut adalah setiap 

anggota kelompok memiliki kemampuan yang berbeda, jenis kelamin 

yang berbeda, bahkan ras dan etnis yang berbeda pula. Tujuan dari 

sifat heterogen adalah melatih peserta didik supaya dapat menerima 

perbedaan yang ada pada kelompoknya,, sehingga kerja sama antar 

siswa di dalam kelompok masih dapat dilakukan. 

Afandi dan Irawan, menyatakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif dapat diterapkan untuk memotivasi peserta didik, sehingga 

peserta didik berani bertanya, mengemukakan pendapat, dan 

menghargai pendapat temannya. Pada model pembelajaran kooperatif 

ini, peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan yang harus 

diselesaikan secara berkelompok. Oleh karena itu, pembelajaran 

kooperatif sangat baik untuk diterapkan, karena peserta didik dapat 

terlatih untuk bekerja sama dan tolong menolong dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan kepada kelompoknya. Selain dapat melatih 

 

16
 Ismun Ali, “Pembelajaran Kooperatif (Cooperative learning) Dalam Pengajaran 

Pendidikan Agama Islam” , Jurnal Mubtadiin, Vol. 7, No. 01, 2021, hlm. 250. 
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kerjasama, pembelajaran kooperatif juga dapat digunakan untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif karena 

peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga model 

pembelajaran kooperatif memberikan dampak positif terhadap kualitas 

interaksi dan komunikasi, serta meningkatkan motivasi peserta didik 

dalam mencapai hasil pembelajaran.
17

 

2. Hakikat dan Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran gotong royong, 

yaitu sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam tugas-tugas 

terstruktur yang diberikan guru. Dapat dikatakan pembelajaran 

kooperatif dapat berjalan jika sudah terbentuk suatu kelompok atau 

suatu tim yang di dalamnya siswa bekerja sama secara terarah untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan.
18

 

Pada hakikatnya model pembelajaran kooperatif sama dengan kerja 

kelompok. Sehingga, beberapa guru menyatakan bahwa tidak ada 

karakteristik yang khusus yang dimiliki model pembelajaran 

kooperatif yang membedakan dengan belajar kelompok. Akan tetapi, 

tidak semua belajar secara berkelompok dapat dikatakan sebagai 

model pembelajaran kooperatif. Terdapat unsur dasar dalam 

pembelajaran kooperatif yang membedakan dengan belajar kelompok 

yang dilakukan secara asal-asalan. Pada model pembelajaran 

kooperatif, peserta didik tidak hanya belajar dari pendidik, melainkan 

peserta didik dapat belajar dari peserta didik lainnya.
19

 

Pembentukan kelompok pada pembelajaran kooperatif adalah 

heterogen yang memaksimalkan keberagaman siswa di dalam kelas. 

Kelompok heterogen adalah cermin dari kelas, termasuk anak laki-laki 

 
 

 
hlm. 38. 

17
 Iis Daniati, Model-Model Pembelajaran, (Sumatra Barat: Cendekia Muslim, 2022), 

 
18

 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikan Cooperative Learning di Ruang 

Kelas, (Jakarta: Grasindo, 2014), hlm. 12. 
19

 Iis Daniati, Model-Model Pembelajaran..., hlm. 39. 
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dan perempuan yang pintar, sedang dan lemah dengan perbedaan etnis 

dan bahasa. Keberagaman tingkat pencapaian memaksimalkan 

pengajaran sejawat dan berguna sebagai bantuan untuk pengelolaan 

kelas.
20

 

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan belajar kelompok. Ada 

unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakan dengan 

pembagian kelompok yang dilakukan secara homogen. Untuk 

mencapai hasil yang maksimal, ada lima unsur model pembelajaran 

kooperatif yang harus diterapkan, yaitu : 

Pertama, saling ketergantungan positif artinya untuk menciptakan 

kelompok kerja efektif, pengajar perlu menyusun tugas sedemikian 

rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya 

sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka. 

Kedua, tanggung jawab perorangan artinya pengajar yang efektif 

membuat persiapan dan menyusun tugas sedemikian rupa sehingga 

anggota kelompok harus melaksanakan tanggung jawabnya sendiri 

agar tugas selanjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan. 

Ketiga, tatap muka artinya setiap kelompok harus diberikan 

kesempatan untuk bertemu muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini 

akan memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi yang 

menguntungkan semua anggota. 

Keempat, komunikasi antar anggota artinya unsur ini menghendaki 

agar para pengajar dibekali dengan berbagai keterampilan 

berkomunikasi sebelum menugaskan siswa dalam kelompok belajar 

perlu mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Kelima, evaluasi proses 

kelompok artinya pengajar perlu menjadwalkan wakttu khusus bagi 

kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil 

 

 

 
 

20
 Shlomo Sharan, The Handbook of Cooperative Learning: Inovasi Pengajaran dan 

Pembelajaranuntuk Mengcu Keberhasilan Siswa di Kelas, (Yogyakarta: Istana Media, 2017), hlm. 

171. 
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kerjasama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih 

efektif.
21

 

Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok 

tradisional yang menerapkan sistem kompetisi, di mana keberhasilan 

individu diorientasikan pada kegagalan orang lain. Keterampilan sosial 

juga dikembangkan dalam pembelajaran kooperatif. Dalam kelompok 

belajar yang heterogen pastinya terdiri dari berbagai latar belakang 

yang berbeda, sehingga dalam mencapai tujuan memerlukan 

keterampilan sosial. Keterampilan tersebut diantaranya melancarkan 

hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun 

dengan mengembangkan komunikasi antar anggota kelompok, 

sedangkan peranan tugas dilakukan dengan membagi tugas antar 

anggota kelompok saat kegiatan berlangsung.
22

 

Pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa tujuan, 

diantaranya: 

a. Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. 

Dalam model pembelajaran ini memiliki keunggulan dalam 

membantu siswa untuk memahami konsep-konsep 

pembelajaran yang sulit. 

b. Agar siswa dapat menerima teman-teman yang mempunyai 

perbedaan karakter dan latar belakang yang berbeda. 

c. Mengembangkan kemampuan sosial siswa, berbagi tugas, aktif 

bertanya, belajar menghargai pendapat orang, berani 

mengutarakan pendapat sendiri, dan bekerja sama dalam 

kelompok.
23

 

 

 

 

 
21

 Zuriatun Hasanah, “Model Pembelajaran Kooperatif Dalam Menumbuhkan Keaktifan 

Belajar Siswa”, Jurnal Studi Kemahasiswaan, Vol 1, No 1, 2021, hlm. 4. 
22

 Rusman, Model-Model Pembelajaran Pengembangan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2018), hlm. 209. 
23

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 175. 
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3. Macam-macam pembelajaran kooperatif 

Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai macam model, 

diantaranya yaitu : 

a. Berpikir Berpasangan Berempat ( Think Pair Square ) 

Tipe ini memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan dalam tipe ini adalah 

mengoptimalkan partisipasi peserta didik. Dengan model klasikal 

yang memungkinkan hanya satu siswa yang maju dan membagikan 

hasilnya untuk seluruh kelas, tipe berpikir berpasangan berempat 

ini memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak 

kepada para setiap siswa untuk dikenali dan menunjukan 

partisipasi mereka pada orang lain. 

b. Jigsaw 

Jigsaw telah dikembangkan dan diuji oleh Elliot Aronson 

dkk. Cara kerja dari model kooperatif tipe jigsaw adalah dengan 

model zigzag, artinya peserta didik melakukan kegiatan belajar 

dengan bekerja sama dengan peserta didik lain demi tercapainya 

tujuan bersama. Pada pelaksanaannya, pendidik membagi materi 

yang besar menjadi materi-materi yang kecil. Setelah membagi 

materi, pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok belajar 

yang terdiri dari 4-6 peserta didik dan setiap anggota kelompok 

bertanggung jawab untuk sub-materi yang ditugaskan oleh 

kelompoknya. Pada model pembelajaran ini, terdapat dua nama 

kelompok yaitu kelompok asal dan kelompok ahli. Tugas dari 

peserta didik yang berada pada kelompok ahli adalah belajar dan 

mendalami sub-materi yang menjadi tanggung jawabnya, serta 

merencanakan cara penyampaian sub-materi yang telah dipelajari 

kepada kelompok asal.
24
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c. STAD ( Student Team Archivement Division ) 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dikembangkan 

oleh Slavin pada tahun 2007. Dalam tipe pembelajaran STAD, 

peserta didik dibagi menjadi kelompok yang beranggotakan 4-6 

orang secara heterogen, artinya memiliki keberagaman. STAD 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berkolaborasi, 

elaborasi, tukar pikiran, saling membantu, dan bertanya kepada 

pendidik jika mengalami kesulitan. Peserta didik diberikan waktu 

untuk bekerja sama dalam menyelesaika masalah yang berkaitan 

dengan materi, tetapi peserta didik tidak diizinkan untuk saling 

membantu dalam mengerjakan kuis.
25

 

d. Mencari Pasangan ( Make a Match ) 

Tipe belajar mengajar mencari pasangan (Make a match) 

dikembangkan oleh Lorna Curran. Salah satu keunggulan tipe ini 

adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu 

konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Tipe ini 

bisa digunakan dalam semua mata pelajaran. 

e. Kepala Bernomor ( Number Heads ) 

Tipe belajar mengajar kepala bernomor (Number Heads) 

dikembangkan oleh Spencer Kagan. Tipe ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk saling membagikan ide-ide 

dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 

Tahapan pertama yaitu, peserta didik dibagi dalam 

beberapa kelompok, setiap peserta didik kelompok mendapat 

nomor. Tahap kedua, guru memberikan tugas dan masing-masing 

kelompok mengerjakannya. Tahap ketiga, kelompok memastikan 

jawaban yang dianggap paling benar dan memastikan setiap 
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anggota kelompok mengetahui jawabanya. Pada tahapan keempat 

guru memanggil salah satu nomor untuk menjelaskan.
26

 

f. Snowball Thorwing ( Melempar Bola Salju ) 

Tipe Snowbal Thorwing merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang membuat peserta didik menjawab pertanyaan yang 

dipadukan melalui suatu permainan, dengan permainan melempar 

kertas yang berisi soal yang telah dibuat siswa. 

B. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Square 

1. Hakikat Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square merupakan 

modifikasi dari model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

yang dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1933. Think Pair 

Square memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mendiskusikan ide-ide dan memberikan suatu pengertian bagi mereka 

untuk melihat cara lain dalam menyelesaikan masalah. Jika sepasang 

peserta didik tidak dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, maka 

sepasang peserta didik yang lain dapat menjelaskan cara 

menjawabnya. Selanjutnya, jika permasalahan yang diajukan tidak 

memiliki suatu jawaban benar, maka dua pasang dapat 

mengkombinasikan hasil mereka dan membentuk suatu jawaban yang 

lebih menyeluruh.
27

 

Think Pair Square merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dikembangkan dari teori kontruktivisme yang artinya perpaduan 

antara belajar secara mandiri dan belajar secara berkelompok. Model 

pembelajaran Think Pair Square memberikan kesempatan kepada 

siswa berpikir secara mandiri, mengoreksi pemahaman yang 

diperolehnya dan meningkatkan pemahaman pada proses tutorial yaitu 
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pada tahap Pair dan Square karena ada komunikasi antar anggota 

kelompok.
28

 

Think Pair Square memberikan kesempatan kepada siswa 

mendiskusikan ide-ide mereka dan memberikan suatu pengertian bagi 

mereka untuk melihat cara lain dalam menyelesaikan masalah. Jika 

sepasang siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, 

maka sepasang siswa yang lain dapat menjelaskan cara menjawabnya. 

Akhirnya, jika permasalahan yang diajukan tidak memiliki suatu 

jawaban benar, maka dua pasang dapat mengkombinasikan hasil 

mereka dan membentuk suatu jawaban yang lebih menyeluruh. 

Dalam Islam juga dijelaskan bahwa orang muslim dalam 

menyelesaikan masalah dianjurkan dengan bermusyawarah seperti 

halnya dalam firman Alloh QS. Asy-Syuura 42: 38 yang artinya “Dan 

(bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 

mendirikan sholat, sedang urusan mereka (diputuskan) 

denganmusyawarah antara mereka, dan mereka menafkahkan 

sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” 

Dalam ayat ini diterangkan bahwa urusan kaum muslimin 

diselesaikan dengan bermusyawarah (bermufakat, bertukar pikiran) 

antara semuanya. Urusan negeri, perkumpulan, pendidikan dan 

sebagainya, hendaklah dengan bermusyawarah lebih dahulu sebelum 

memutuskan sesuatu keputusan.
29

 

Dalam Islam mengibaratkan persaudaraan dan pertaliian sesama 

muslim itu seperti batu bangunan, di manna struktur dan unsur 

bangunan itu saling membuktikan dan melengkapi, sehingga menjadi 

sebuah bangunan yang kokoh, kuat dan bermanfaat lebih. 

Dari Abu Musa Al Asy’ari ra. Dari Nabi Muhammad saw 

bersabda: “Orang mukmin itu bagi mukmin lainnya seperti bangunan, 

sebagiannya menguatkan sebagian yang lain. Kemudian Nabi 

 

28
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29
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Muhammad SAW menggabungkan jari-jari tangannya. Ketika itu Nabi 

SAW duduk, tiba-tiba datang seorang lelaki meminta bantuan, Nabi 

hadapkan wajahnya kepada kami dan bersabda : “Tolonglah dia, 

maka kamu akan mendapatkan pahala. Dan Alloh menetapkan lewat 

lisan Nabi-Nya apa yang dikehendaki.” ( HR. Imam Bukhari )
30

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan 

mendorong peserta didik untuk berbagi informasi dengan peserta didik 

lainnya. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square ini 

pendidik membagi beberapa peserta didik ke dalam kelompok secara 

heterogen yang terdiri dari empat orang. 

Kelompok yang terdiri dari empat orang tersebut merupakan 

kelompok yang ideal. Kelompok ini memungkinkan untuk melakukan 

kerja berpasangan, yang menggandakan partisipasi dan membuka 

kesempatan berkomunikasi dua kali lebih banyak dibandingkan 

kelompok yang beranggotakan tiga orang. Kelompok yang 

beranggotakan lebih dari empat akan menimbulkan kurangnya 

pasrtisipasi yang cukup darri anggotanya yang susah diatur, apabila 

kelompok dibagi menjadi tiga orang akan menimbulkan satu pasangan 

dan satu anggota merasa tersaing.
31

 

2. Keunggulan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Square 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square memiliki 

keuunggulan diantaranya : 

a. Memaksimalkan partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

dikenali dan menunjukan partisipasii mereka kepada peserta didik 

lainnya. 
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b. Dapat meningkatkan motivasi dan rancangan uuuntk berpikir, 

sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya 

dalam menguji ide dan pemahamannya sendiri. 

c. Peserta didik akan lebih banyak berdiskusi, baik pada saat 

berpasangan, dalam kelompok berempat, maupun dalam diskusi 

kelas, sehingga akan lebih banyak ide yang dikeluuakan siswa dan 

akan lebih mudah dalam merekntruksi pengetahuannya. 

d. Setiap peserta didik mendapatkan kesempatan untuk berdiskusi 

dengan siswa yang lebih pintar ataupun dengan peserta didik yang 

lebih lemah. 

e. Dalam kelompok berempat, guru lebih mudah membagi peserta 

didik untuk berpasangan. 

f. Dominasi guru dalam pembelajaran semakin berkurang. Guru 

hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa untuk 

berusaha mengerjakan tugas dengan baik.
32

 

3. Langkah-langkah tipe Think Pair Square 

Menurut Anita Lie langkah-langkah pembelajaran model 

kooperatif tipe Think Pair Square adalah sebagai berikut :
33

 

a. Tahap I : Pendahuluan 

Guru membagi peserta didik dalam kelompok yang 

beranggotakan empat siswa. 

Guru memberikan tugas atau masalah tentang materi yang dibahas 

kepada setiap kelompok yang telah dibagi 

b. Tahap II : Think (Berpikir sendiri) 

Setiap peserta didik memikirkan jawaban masing-masing 

dan mengerjakan secara mandiri tugas atau masalah yang telah 

diberikan guru, meskipun dalam kelompok ada empat peserta 

didik. 
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c. Tahap III : Pair (Berpasangan) 

Guru meminta peserta didik agar berpasang-pasangan 

dengan seorang peserta didik yang ada dalam kelompok berempat, 

agar saling mendiskusikan ide-ide yang telah didapat setelah 

memikirkan sendiri. 

d. Tahap IV : Square (Berempat) 

Kedua pasangan dalam kelompok berempat saling bertemu 

dan saling berdiskusi. Setiap siswa berkesempatan membagikan 

hasil kerja dan pemikiranya baik hasil sendiri, maupun hasil setelah 

berdiskusi pada tahap pair (berpasangan). 

C. Pembelajaran Fikih di MTs 

1. Pengertian Pembelajaran Fikih 

Menurut bahasa, Fikih berarti paham atau pemahaman, yakni 

pemahaman yang mendalam dalam perihal syariat Islam. Pengambilan 

arti Fikih dengan pemahaman ini diambil dari firman Alloh dalam 

surat At- Taubah ayat 122, yang artinya : “Dan tidak separuhnya 

orang-orang mu‟min itu pergi semua ke medan perang. Mengapa tidak 

ada yang tinggal untuk memperdalam pemahaman agama”. 

Rosululloh Saw juga bersabda: “Barang siapa yang dikehendaki Alloh 

kebijakan, maka ia diberi kekuatan memahami urusan agama”. 

Jadi, bertafaquh fiddiin artinya memahami dengan mendalam ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan agama yakni yang dikhususkan 

tentang tata aturan agama Islam.
34

 

Fikih menurut istilah ialah ilmu syari’at. Orang yang mengetahui 

ilmuu Fikih dinami faqih. Para fuquha (jumhur mutaakhirin) 

mentafsirkan Fikih dengan ilmu yang menerangkan hukum-hukum 

syara’ yang diperoleh ddari dalil-dalilnya yang tafshil. Apabila 

dikatakan hukum syara’ah, maksudnya ialah hukum-hukum Fikih yang 

berpautan dengan masalah-masalah amaliyah, yang dikerjakan oleh 
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orang mukallaf sehari-hari.
35

 Dan definisi Fikih secara umum adalah 

suatu ilmu yang mempelajari bermacam-macam aturan hidup bagi 

manusia, baik yang bersifat individu maupun yang berbentuk 

masyarakat sosial. 

Dasar yang mendorong manusia untuk mempelajari ilmu Fikih 

menurut Nazar Bakry diantaranya sebagai berikut : 

a. Untuk mencari kefahaman dan pengertian tentang ajaran Islam 

b. Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berhubungan 

dengan kehidupan manusia 

c. Memperdalam pengetahuan dalam hukum-hukum agama dalam 

bidang ibadah dan muamalah. 
36

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Fikih adalah jalan yang dilakukan secara sadar, terarah dan terancang 

mengenai hukum-hukum Islam yang berhubungan dengan perbuatan 

mukallaf baik bersifat ibadah maupun muamalah yang berttujuan agar 

anak didik mengetahui, memahami serta melaksanakan ibadah sehari- 

hari. 

Mata pelajaran Fikih dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) merupakan bagian integral dari mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di Madrasah Tsanawiyah (MTs). Oleh karenna itu, 

mata pelajarran ini diarahhkan untuk mempersiapkan peserta didik 

untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum 

Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidup. 

2. Fungsi pembelajaran Fikih 

Fungsi Fikih secara umum dapat disebutkan bahwa Fikih 

berfungsi: “sebagai rujukan para mukallaf untuk mengetahui syariat 
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Islam sehingga pola tingkah lakunya dapat terkendali pada landasan 

etika dan moral yang religius”.
37

 

Fikih berfungsi sebagai sumber hukum yang menjadi pendorong 

dan pembentuk tingkah laku yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan 

hukum sehingga terbentuk komunitas masyarakat muslim yang 

memiliki kesadaran akan hak dan kewajibannya sebbagai prasyyarat 

terwujudnya kondisi hidup dan kehidupan yang harmonis dan 

sejahtera. Para pengajar harus memahami fungsi Fikih ini agar 

pendidikan dan pembinaan siswa dapat terarah sesuai dengan harapan 

yang ditentukan. 

Sedangkan fungsi pelajaran Fikih di madrasah antara lain : 

a. Mendorong tumbuhnya kesadaran beribadah peserta didik 

kepada Alloh SWT 

b. Menanamkan kebiasaan hukum Islam dikalangan peserta didik 

dengan ikhlas 

c. Mendorong tumbuhnya kesadaran peserta didik untuk 

mensyukuri nikmat Alloh SWT dengan mengolah dann 

memanfaatkan alam untuk kesejahteraan hidup 

d. Membentuk kebiasaan kedisiplinan dan rasa tanggung jawanb 

sosial dan masyarakat 

e. Membentuk kebiasaan berbuat/berperilaku yang sesuai dengan 

peraturan yang berlaku di masyarakat. 

3. Tujuan pembelajaran Fikih 

Pendidikan Fikih secara umum bertujuan mengarahkan manusia 

agar mampu menerapkan aturran-aturan atau hukum syariah dalam 

kehidpuan. Sedangkan tujuan dari penerapan aturann-aturan itu untuk 

menciptakan manusia agar memiliki sikan dan karakter taqwa untuk 

menciptakan kemaslahatan bagi manusia.
38

 Pembelajaran 
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Fikihdiarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat memahami 

pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk 

diaplikasikan dalam kehidpun sehingga menjadi muslim yang selalu 

taat menjalankan syariat Islam secara kaaffah (sempurna). Sedangkan 

tujuan mata pelajaran Fikih di MTs yaitu : 

a. Agar mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam 

secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli 

ataupun aqli, pengetahuan dan pengalaman tersebut diharapkan 

menjadi pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan 

sosialnya. 

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 

dengan benar, pengalaman tersebut diharapkan dapat 

menumbuhkan ketaatan menjalankan hhuukum Islam, disiplin, 

dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribagi 

dan sosialnya.
39

 

4. Ruang Lingkup Pembelajaran Fikih 

Ruang lingkup pembelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

meliputi ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga 

keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia 

dengan alam (selain manusia) dan lingkungan.
40

 Dalam ilmu Fikih 

bnarr-benar diitekankan bagaimana hubungan manusia dengan 

semuanya. Adapun ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah meliputi : aspek Fikih ibadah meliputi: ketentuan dan tata 

cara thaharah, sholat fardhu, sholat sunnah, dan sholat dalam keadaan 

darurat, sujud, adzan, iqamah, berzikir dan berdoa setelah sholat, 

puasa, zakat, haji dan umroh, kurban dan akikah, makanan, perawattan 

jenazah, dan ziarah kubur. Aspek Fikih muamalah meliputi : ketentuan 
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dan hukum jual beli, qirad, riba, pinjam-meminjam, utang-piutang, 

gadai, dan borg serta upah.
41

 

5. Ciri-ciri pembelajaran Fikih 

a. Didasarkan kepada ayat Al-Qur’an (Kitab) dan hadits (sunnah) 

yang dicantumkan secara eksplisit dan otenti 

b. Tersusun secara sistematis, yang dilakukan oleh para pakar yang 

memiliki kompetensi 

c. Terdokumentasi dalam berbagai kitab Fikih, yang tersebar menurut 

berbagai aliran pemikiran (madzab) sehingga mudah dipelajari dan 

diajarkan 

d. Mencakup berbagai bidang kehidupan manusia, yang disertai 

kaidah masing-masing. Dalam berbagai hal, paralel dengan 

pertummbuhan dan perkembangan pranata sosial 

e. Bersifat praktis (amaliyah) sehingga mudah diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Fikih dijadikan rujukan dalam menghadapi 

masalah hukum yang memerlukan pemecahan segera 

f. Diajarkan dalam berbagai lingkungan, baik melalui pendidikan 

jalur sekolah dan institusi masyarakat lainnya 

g. Ditransformasikan ke dalam produk badan penyelenggara negara, 

baik melalui badan legislatif dan eksekutif maupun produk badan 

pelaksana kekuasaan yudikatif.
42

 

D. Implementasi Model Cooperative  Learning Tipe Think Pair Square 

Dalam Pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran menurut Sanjaya, adalah proses 

pengambilan keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran 

dan tujuan pembelajaran tertentu yakni perubahan perilaku serta 

rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya pencapaian 
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tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber 

belajar yang ada. Perencanaan pembelajaran memiliki beberapa 

karakteristik. Pertama, perencanaan pembelajaran merupakan hasil dari 

proses berpikir, artinya suatu perencanaan pembelajaran disusun 

dengan mempertimbangkan segala aspek yang mungkin dapat 

berpengaruh, disamping itu disusun dengan mempertimbangkan segala 

sumber daya yang tersedia yang dapat mendukung terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran. Kedua, perencanaan pembelajaran 

disusun untuk mengubah perilaku siswa sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Artinya, fokus utama dalam perencanaan pembelajaran 

adalah ketercapaian tujuan. Ketiga, perencanaan pembelajaran berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan. Oleh karena itulah, perencanaan pembelajaran dapat berfungsi 

sebagai pedoman dalam mendesain pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan.
43

 Rusydi Ananda mengatakan bahwa sebelum melakukan 

pembelajaran, guru perlu menyusun perencanaan pembelajaran yang 

berkaitan dengan segala bentuk kegiatan yang akan dilakukan guru dan 

siswa, penggunaan model, sumber belajar dan media yang digunakan 

untuk membantu proses pembelajaran, dan juga menetapkan tujuan 

pembelajaran. 

Dalam perencanaan pembelajaran dengan menggunakan tipe Think 

Pair Square dapat dilakukan dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), menyiapkan materi ajar, dan alat pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian 

rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai 

hasil yang diharapkan.
44

 

Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga tahapan yang meliputi: 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
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a. Kegiatan pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib menyiapkan 

peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan cara merapikan tempat pembelajaran, 

menyanyikan yel-yel MTs, membaca doa, dan melakukan absensi 

siswa. 

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dalam implementasi tipe Think Pair Square 

menggunakan model pembelajaran, media pembelajaran, dan 

sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

dan mata pelajaran. 

c. Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru bersama dengan siswa baik 

secara individu dan kelompok melakukan refleksi untuk 

mengevaluasi seluruh aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang 

diperoleh untuk pembelajaran selanjutnya, memberikan umpan 

balik terhadap proses dan hasil belajar, memberikan kegiatan 

tindak lanjut dengan cara pemberian tugas, baik individu maupun 

kelompok, dan menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran 

untuk pertemuan berikutnya. 

3. Evaluasi 

Evaluasi Pembelajaran adalah suatu proses berkelanjutan tentang 

pengumpulan dan penafsiran informasi, dalam menilai keputusan yang 

dibuat untuk merancang suatu sistem pembelajaran.
45

 Evaluasi dalam 

pembelajaran tipe Think Pair Square di MTs melihat dari nilai 

keaktifan dan penilaian hasil diskusi kelompok. 
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BAB III 

MODEL PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Model penelitian secara umum, merupakan cara yang dipakai 

dalam penelitian untuk memperoleh data dengan fungsi tujuan tertentu.
46

 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

lapangan (field research). Peneliti ini mendatangi lokasi penelitian secara 

langsung untuk mendapatkan data-data tertentu. Penelitian skripsi ini 

tergolong deskriptif, karena yang memberikan gejala, data, dan bukti, 

fakta atau peristiwa secara terstruktur dan terarah. Jenis ini merupakan 

cara yang tepat dan relatif untuk mengetahui karakteristik populasi atau 

wilayah.
47

 Dalam hal ini peneliti akan memperoleh data di lokasi 

penelitian dengan menggunakan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Pendekatan Kualitatif dipilih untuk memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk itu, 

pendekatan kualitatif dikenal juga sebagai penelitian deskriptif kualitatif 

karena berdasarkan pada filsafat postpositivisme.Peneliti menggunakan 

filsafat postpositivisme pada kondisi alamiah objek, dan peneliti berperan 

sebagai kuncinya. Sampel sumber data diambil secara gabungan 

(triangulasi), dengan analisis induktif atau kualitatif yang lebih 

mengutamakan makna dibandingkan generalisasi.
48

 

Pada penelitian skripsi ini, peneliti akan mencari data penelitian 

yang bersifat kualitatif. Peneliti mendeskripsikan dan menggambarkan 

data tentang implementasi model cooperative learning tipe Think Pair 

Square yang ada dalam pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 01 

Kedungbanteng. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng dipilih peneliti untuk 

dijadikan sebagai lokasi penelitian. Sekolah ini beralamatkan di Jalan 

Raya Kedungbanteng NO. 33 RT 01, RW III, Kecamatan Kedungbanteng, 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Salah satu alasan peneliti memilih 

tempat tersebut menjadi tempat penelitian yaitu, karena MTs Ma’arif NU 

01 Kedungbanteng menjadi salah satu diantara lembaga pendidikan formal 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Square. 

Terkait dengan prosedur pelaksaan yang peneliti lakukan dalam 

proses penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu : 

a. Melaksanakan observasi pendahuluan di MTs Ma’arif NU 01 

Kedungbanteng pada tanggal 21 April 2022. 

b. Merumuskan masalah yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian 

yaitu bagaaimana implementasi model cooperative learning tipe Think 

Pair Square dalam pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 01 

Kedungbanteng. 

c. Pelaksaan penelitian yang terdiri dari beberapa tahapan diantaranya 

yaitu : 

1) Memberikan pemberitahuan surat ijin rriset individu kepada pihak 

sekolah. 

2) Melakukan wawancara tentang bagaimana implementasi model 

cooperative learning tipe Think Pair Square dalam pembelajaran 

Fikih di MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng. 

3) Mencari data-data untuk dokumentasi baik dengan menggunakan 

dokumen, gambar, dan catatan. 

4) Setelah data terkumpul peneliti menganalisis, menafsirkan, dan 

menyimpulkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
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C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian dari skripsi ini yaitu Implementasi model 

cooperative learning tipe Think Pair Square dalam pembelajaran Fikih 

di MTs Ma’arif NU 01 Kedugbanteng. 

2. Subjek Penelitian 

Sumber data penelitian diperoleh dari adanya subjek penelitian, 

yaitu seseorang yang dimintai keterangan informasi terkait dengan 

penelitian yang nantinya akan dijadikan sebuah data valid sesuai 

dengan variabel peneliitian yang diajukan. 

Berikut ini beberaapa subjek penelitian yang dipilih peneliti untuk 

memperoleh data dalamm skripsi ini yaitu : 

a. Guru Mata Pelajaran Fikih 

Guru mata pelajaran Fikih MTs Ma’arif NU 01 

Kedungbanteng adalah Ibu I’anatul Khoiriyah, S. Pd. I. Peneliti 

menjadikan guru tersebut selaku guru Fikih untuk mendapatkan 

informasi terkait dengan pembelajaran Fikih di kelas IX. Peneliti 

mengambil sampel kelas IX karena mengetahui peng- 

implementasian tipe Think Pair Square. 

b. Peserta didik 

Peserta didik kelas IX merupakan bagian yang penting 

dalam subjek penelitian ini, karena dianggap sebagai pelaku yang 

akan mengetahui,memahami, dan menjalankan tentang model 

pembelajaran Think Pair Square. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Dalam pengumpulan data, wawancara menjadi teknik pertama 

yang dipakai oleh peneliti. Metode wawancara adalah cara yang 

digunakan untuk mendapatkan data attau informasi dari pihak-pihak 

yang dijadikan sebagai sumber penelitian. Peneliti bertemu secara 
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langsung dengan subjek penelitian, dan memberikan beberapa 

pertanyaan kepada informan untuk dijawab.
49

 

Wawancara menurut Esteberg terbagi menjadi tiga macam 

wawancara yakni wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, 

dan wawancarra tidak terstruktur.
50

 Wawancara semi terstruktur 

dipakai peneliti untuk mendapatkan data penelitian agar lebih terbuka 

dan bebas. Dalam pelaksanaannya, peneliti telah mempersiapkan alat 

penelitian lebih dulu berbentuk pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dalam 

hal ini, peneliti mengusulkan beberapa pertanyaan kepada responden 

guna menggali jawaban secara lebih mendalam terkait implentasi tipe 

Think Pair Square dalam pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 01 

Kedungbanteng. Pada saat wawancara, peneliti juga mengembangkan 

pertanyaan tersebut untuk memperoleh informasi secara lebih 

mendalam. Jenis wawancara ini memiliki tujuan guna mendapat 

masalah yang lebih mendalam. Jenis wawancara ini memiliki tujuan 

guna mendapati masalah yang lebih terbuka, responden dimintai ide- 

ide baru dan argumennya.
51

 

2. Observasi 

Teknik kedua yang dipakai peneliti pada penelitian ini yakni model 

observasi. Observasi yang dipilih peneliti bersifat non-partisipan. 

Peneliti merancang secara sistematis dan terstruktur terlebih dahulu 

terkait data yang diambil saat observasi. Peneliti terfokus pada 

kegiatan yang dijadikan objek penelitian. Dalam penelitian observasi 

non partisipan, peneliti mendatangi langsung lokasi penelitian, 

mengamati objek kajian meski tidak terlibat secara langsung sebagai 

pelaku. Secara bertahap, peneliti mengamati kegiatan pembelajaran 

Fikih untuk mengumpulkan banyak data sebelum diolah. Observasi 

pembelajaran kelas 1X dilaksanakan pada bulan November 2022 di 

MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng. 

49
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk memperkuat bukti 

pengumpulan data wawancara dan observasi. Dokumentasi yang akan 

peneliti gunakan sangat bermanfaat dalam menunjang proses 

penelitian yang akan diperoleh nantinya antara lain : 

a. Profil MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng untuk menggambarkan 

deskripsi keadaan lokasi yang didapatkan oleh peneliti. 

b. Foto atau gambaran kinerja peneliti saat melakukan wawancara 

dengan beberapa informan. 

c. Foto atau gambaran kinerja peneliti saat melakukan observasi 

pembelajaran di dalam kelas. 

E. Teknik Analisis Data 

Apabila data penelitian telah terkumpul, kemudian peneliti melakukan 

analisis pada data tersebut. Analisis data yaitu cara sistematis mempelajari 

dan mengolah hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, 

menggolongkan menjadi beberapa bagian. Data tersebut kemudian 

dideskripsikan ke dalam unit-unit, mensintesis, membentuk ke dalam pola, 

memilah terpenting yang dipelajari, serta menarik kesimpulan sendiri atau 

orang lain.
52

 Setelah melakukan pengumpulan data, peneliti menggunakan 

tiga langkah untuk menganalisis data, yaitu : 

1. Redukasi Data 

Redukasi data merupakan proses meningkas, memilah dan 

menyaring hal-hal yang penting sesuai dengan tema, fokus pada hal- 

hal yang diperlukan, kemudian membuang data-data yang tidaak 

penting. Oleh karena itu, pada data yang sudah tersaring dapat 

tergambar dengan jelas dan memudahkan peneliti mengumpulkan data 

selanjutnya jika dibutuhkan.
53

 Dalam proses meredukasi data ini, 

peneliti akan mengumpulkan data terkait implementasi model 

cooperative learning tipe Think Pair Square dalam pembelajaran Fikih 

52
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di MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng, berbentuk catatan, 

dokumentasi kegiatan, hasil wawancara, dan data informasi lainnya. 

Selanjutnya, peneliti memilah data yang digunakan untuk membuat 

representasi data selanjutnya. 

2. Penyajian Data 

Langkah kedua dari redukasi data yakni penyajian. Dalam 

penelitian kualitatif, data bisa disajikan berbentuk penjabaran singkat, 

struktur, tabel, hubungan antar kategori, dan lain sebagainya. 

Penjabaran data paling umum digunakan dalam penelitian bersifat 

naratif. Dengan adanya tampilan data, permasalahan lebih mudah 

diterima dan dipahami untuk mengambil langkah selanjutnya.
54

 Dalam 

hal ini, peneliti akan menyajikan data penelitian yang telah tereduksi 

sebelumnya. Data tersebut disajikan dalam bentuk naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan menjadi langkah ketiga sekaligus terakhiir 

dalam analisis data. Kesimpulan sementara akan diubah jika 

ditemukan fakta-fakta yang kuat serta mendukung selama 

pengumpulan data dan langkah selanjutnya. Namun jika kesimpulan 

yang diajukan pada tahap awal didukung dengan bukti yang valid, 

maka kesimpulan yang dikemukakan peneliti dapat dipercaya.
55

 

Dengan menggunakan tipe ini, permasalah terkait implementasi model 

cooperative learning tipe think pair square dalam pembelajaran Fikih 

di MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng yang sebelumnya masih 

terlihat samar, akan menjadi jelas setelah adanya penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

Implementasi Model Cooperative Learning tipe Think Pair Square dalam 

Pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng Kabupaten 

Banyumas. 

Dalam rangka upaya peningkatan kualitas pembelajaran PAI khususnya 

Fikih, segenap guru MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng merencanakan 

pembelajaran dengan tipe yang menyenangkan dan menyesuaikan kemampuan 

peserta didik. Dengan ini harapannya peserta didik dapat memperoleh hasil yang 

maksimal sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pembelajaran dapat dikatakan 

berhasil dengan melihat dari bagaimana seorang guru atau pendidik dalam hal 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi tipe Think Pair Square yang 

digunakan. Perencanaan pembelajaran yang matang dan disesuaikan dengan 

kebutuhan materinya, maka efektivitas pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

1. Perencanaan Pembelajaran Fikih dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think PairSquare di MTs Ma’arif NU 

01 Kedungbanteng 

Seorang guru harus memiliki berbagai strategi agar peserta didik dapat 

belajar secara efektif dan efisien untuk mencapai sebuah tujuan 

pembelajaran. Salah satu strategi tersebut adalah dengan menguasai tipe- 

tipe pengajaran atau model pembelajaran. Dalam rangka meningkatkan 

motivasi belajar bagi peserta didik, guru dapat menggunakan model 

pembelajaran yang lebih bervariasi. Misalnya dengan penerapan model 

kooperatif tipe think pair square. Penggunaan model ini bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

Model cooperative learning tipe Think Pair Square lebih mengarahkan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendiskusikan ide- 

ide dan memberikan beberapa pengertian dalam menyelesaikan masalah. 

Jika peserta didik dapat menyelesaikan suatu permasalahan, maka dapat 
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menjelaskan pula cara menjawabnya. Antara peserta didik yang satu 

dengan lainnya dapat saling mengkombinasikan hasil jawaban dan 

membentuk atau menarik kesimpulan jawaban secara menyeluruh. 

Kesempatan ini diberikan kepada peserta didik untuk dapat memikirkan 

jawaban masing-masing yang kemudian dikembangkan secara 

berpasangan serta mengkombinasikan dengan teman kelompoknnya. 

Pada tahap perencanaan ini, peneliti mengamati guru Fikih yang 

merancang atau menyiapkan perangkat yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. Adapun perangkat tersebut yaitu rencana pelaksnaan 

pembelajaran (RPP), gambar sebagai media pembelajaran, menyiapkan 

LKS, instrumen hasil belajar, lembar observasi aktivitas peserta didik, 

aktivitas guru, kegiatan pembelajaran, dan catatan lapangan selama proses 

pembelajaran. Hal ini dapat diketahui oleh peneliti pada saat observasi dan 

wawancara di sekolah: 

“Pertama-tama terlebih dulu kita harus menyiapkan RPP nya, media 
pembelajarannya, LKS, serta lembar aktivitas peserta didik dan guru. 

Semua itu disiapkan sebelum kita memulai pelajaran Fikih khususnya 

di kelas IX”.
56

 

 

Mengenai hal tersebut, untuk perencanaan pembelajaran Fikih yang 

menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Square tercantum dalam 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebagai berikut : 

Informasi Pembelajaran 

KD 3.5Menerapkan ketentuan ariyah dan wadii'ah 

4.5Mempraktikkan ketentuan ariyah dan wadii'ah 

IPK  Mendeskripsikan definisi ariyah 
 Mengidentifikasi dalil-dalil tentang ketentuan ariyah 
 Menjelaskan ketentuan ariyah 
 Mensimulasikan ariyah 

Tujuan Memalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan scientifik 

diharapkan peserta didik 

mampu : 

 Mendeskripsikan definisi ariyah dengan baik 
 Mengidentifikasi dalil-dalil tentang ketentuan ariyah dengan baik 
 Menjelaskan ketentuan ariyah dengan baik 
 Mensimulasikan ariyah dengan baik 
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Kegiatan Pembelajaran 

Metode : 
Luring 

Langkah pembelajaran 

1. Pendahuluan 

 Membuka dengan salam, menanyakan kabar, berdo’a, 
mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi. 

 Guru mengaitkan materi yang lalu, memberikan beberapa 
pertanyaan, menyampaikan tujuan dan manfaat topik yang 
akan diajarkan, serta menyampaikan rencana penilaian. 

 Guru menyampaikan kemampuan yang akan dicapai, garis 
besar cakupan materi dan langkah pembelajaran. 

 Guru membagi kelompok beranggotakan empat orang secara 
heterogen 

2. Kegiatan Inti 
 Think (berpikir sendiri) 
Peserta didik diberi soal tentang permasalahan ariyah, untuk 
dipecahkan dan dikerjakan secara individu terlebih dahulu. 
 Pair (berpasangan) 
Guru meminta peserta didik untuk saling berpasangan antara 
teman sekelompoknya, lalu peserta didik mendiskusikan ide-ide 
yang sudah didapatkan pada tahap Think. 
 Square (berempat) 
Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk saling 
mendiskusikan hasil dari ide-ide berpasangan atau berpikir 
sendiri. 

3. Penutup 
 Membuat kesimpulan terkait materi pelajaran 

 Membagikan tugas yang berisi umpan balik dari pembelajaran 
hari ini. 

 Menyampaikan rencana pelajaran yang akan datang, kegiatan 
diakhiri dengan doa dan salam 

Metode 
Pembelajaran : 
Projek Base 
Learning 

Media : 

1. Worksheet 
atau lembar 
kerja (siswa) 

2. Lembar 
penilaian 

3. LCD 
Proyektor 

Sumber belajar : 

1. Buku Siswa 
2. Buku Ajar 
3. Lembar Kerja 

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat kita pahami bahwa 

pembelajaran Fikih dapat berlangsung ketika perangkat yang akan 

digunakan sudah tersedia atau terpenuhi. Guru juga menyiapkan soal 

permasalahan yang akan diberikan kepada peserta didik untuk diskusi 

sesuai langkah-langkah think pair square.
57

 Guru dalam 

mengimplementasikan tipe tersebut dalam pembelajaran Fikih 

mempersiapkan dengan matang dengan memperhatikan model dan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 

Sehingga dengan tipe think pair square ini kemampuan berpikir dan 

komunikasi peserta didik bisa dikembangkan secara maksimal. Tipe think 

pair square ini tentunya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

sehingga setiap peserta didik bisa mengeksplor kemampuan berpikirnya 
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serta dorongan dari guru yang menuntut agar peserta didik dapat berperan 

aktif selama pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan penelitian mengenai perencanaan pembelajaran Fikih 

dalam menerapkan model kooperatif tipe Think Pair Square di MTs 

Ma’arif NU 01 Kedungbanteng diketahui bahwa sebelum melaksanakan 

pembelajaran di dalam kelas, guru Fikih telah menyiapkan perencanaan 

pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi 

ajar, dan alat pembelajaran. Perencanaan pembelajaran di MTs Ma’arif 

NU 01 Kedungbanteng sejalan dengan teori yang disampaikan oleh 

Rusydi Ananda dalam bukunya yang berjudul Perencanaan Pembelajaran 

yang mengatakan bahwa sebelum melakukan pembelajaran, guru perlu 

menyusun perencanaan pembelajaran yang berkaitan dengan segala bentuk 

kegiatan yang akan dilakukan guru dan peserta didik, penggunaan model, 

sumber belajar dan media yang digunakan untuk membantu proses 

pembelajaran, dan juga menettapkan tujuan pembelajaran. 

Dari data analisis terhadap dokumen RPP mata pelajaran Fikih 

kelas IX sudah sesuai dengan RPP unsur Think Pair Square yang telah 

diintegrasikan. Selain diintegrasikannya tipe Think Pair Square di dalam 

RPP juga terdapat unsur model pembelajaran kooperatif. Adapun unsur 

yang ada di dalam RPP tersebut terlihat tahap Think (berpikir sendiri), 

Pair (berpasangan), dan Square (berempat) di dalam pembelajaran Fikih. 

Guru dalam mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Square dalam pembelajaran dipersiapkan sangat matang 

dengan memperhatikan model pembelajaran yang sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan. Dengan memilih model yang tepat, 

pengembangan peserta didik tentang tipe Think Pair Square akan berjalan 

dengan baik dan maksimal. Dalam hal ini guru menggunkan model 

pembelajaran kooperatif yang berpusat pada peserta didik sehingga peserta 

didik bisa mengeksplor kemampuan berdiskusi, berpikir, dan kerjasama 

serta adanya dorongan dari guru yang menuntut peserta didik agar aktif 

disaat pembelajaran berlangsung. 
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2. Proses Pembelajaran Fikih dengan tipe Think Pair Square di MTs 

Ma’arif NU 01 Kedungbanteng 

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair square dipilih dan 

digunakan oleh guru untuk meningkatkan cara berpikir, berkomunikasi, 

serta mendorong agar peserta didik dapat mengaplikasikan komunikasi 

yang baik untuk berbagi informasi dengan peserta didik lainnya. 

Pelaksanaan tipe think pair square terdapat beberapa langkah dalam 

penerapannya. Langkah awalnya adalah dengan membagi peserta didik ke 

dalam beberapa kelompok secara heterogen yang terdiri dari empat orang. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan guru Fikih di MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng: 

“Dalam model kooperatif tipe think pair square, ada beberapa langkah 

yang mesti dilakukan dalam proses pembelajarannya. Yang pertama yaitu 

pendahuluan. Pada tahap ini saya memotivasi anak-anak dan menjelaskan 

mengenai tipe atau aturan main dalam pembelajaran think pair square 

khusunya mata pelajaran Fikih kelas 12. Setelah anak-anak dibagi menjadi 

beberapa kelompok, yang masing-masing kelompoknya terdiri dari empat 

orang. Kemudian setiap peserta didik dipasangkan sebagai teman diskusi. 

Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai oleh masing-masing 

peserta didiksetelah melakukan pembelajaran think pair square. Kemudian 

tahap yang kedua, adalah tahap think. Pada tahap ini guru menggali 

terlebih dulu pengetahuan peserta didik dengan cara memberikan beberapa 

pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Setelah itu, anak- 

anak diberi LKS dan mengerjakan soal yang ada di LKS secara individu. 

Tahap yang ketiga adalah tahap pair. Pada tahap ini peserta didik 

berdiskusi dengan pasangannya mengenai jawaban soal yang dikerjakan 

secara individu. Tahap yang keempat, yaitu square. Pada tahap ini, kedua 

pasangan bertemu dalam satu kelompok untuk berdiskusi mengenai 

permasalahan yang sama. Selanjutnya adalah diskusi kelas, yakni beberapa 

kelompok diminta untuk tampil di depan kelas untuk mempresentasikan 

jawaban LKS. Setelah diskusi kelas, di akhir pembelajaran terdapat tahap 

penilaian, yakni peserta didik dinilai secara individu dan kelompok”.
58

 
 

Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas IX pada hari 

Selasa, 15 November 2022 pada pukul 10.30-12.30 yaitu sebagai berikut : 

Pada tahap pertama yaitu tahap pendahuluan guru membuka 

pembelajaran dengan salam, dilanjutkan dengan doa  sebelum memulai 
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pembelajaran, menanyakan kabar peserta didik, mengecek kehadiran 

peserta didik, dan memberi motivasi kepada peserta didik agar semangat 

terus dalam belajarnya. Kemudian,Guru mengaitkan materi yang lalu, 

memberikan beberapa pertanyaan, menyampaikan tujuan dan manfaat 

topik yang akan diajarkan, serta menyampaikan rencana penilaian.Guru 

menyampaikan kemampuan yang akan dicapai, garis besar cakupan 

materi dan langkah pembelajaran. Setelah semua disampaikan, selanjutnya 

guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok dengan cara 

berhitung yang masing-masing kelompok beranggotakan empat orang. 

 
 

Gambar 4.1 Tahap Pendahuluan 

Pada tahap kedua yaitu tahap Think (berpikir sendiri). Adapun materi 

yang akan dibahas yaitu mengenai definisi ariyah, mengidentifikasi dalil- 

dalil tentang ketentuan ariyah, menjelaskan ketentuan ariyah dengan baik, 

dan mensimulasikan ariyah dengan baik. Sebelum guru memberikan 

permasalahan yang berkaitan dengan ariyah, guru menanyakan kepada 

peserta didik sejauh mana pemahaman tentang ariyah dengan memberi 

pertanyaan “apa pengertian ariyah ?” kemudian peserta didik menjawab 

dengan serentak “pinjam meminjam bu”. Setelah diberi pertanyaan 

selanjutnya guru membagikan soal kepada setiap kelompok untuk 

dipikirkan sendiri-sendiri dulu sampai menemukan ide-ide. Soal yang 

diberikan guru merupakan soal narasi. Adapun contoh soal tersebut yaitu 
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“Naura menimba ilmu di MTs al-Amanah. Ia tinggal di ma’had yang 

disediakan oleh madrasah bersama teman-teman satu kelasnya. Ia 

memiliki seorang teman akrab yang bernama Mufidah. Pada suatu hari, ia 

memakai kerudung milik Mufidah tanpa ijin pemiliknya. Hukum pinjam 

meminjam sesuai ilustrasi tersebut adalah ? “. 

 

Gambar 4.2 Tahap Think (berpikir sendiri) 

 
Pada tahap ini, peserta didik dilatih untuk berpikir secara mandiri dan 

mengembangkan cara berpikirnya untuk bisa menjawab soal permasalahan 

dengan baik, serta menambah ilmu atau materi baru yang didapatkan. 

Pada tahap yang ketiga yaitu tahap Pair (berpasangan). Pada tahap 

pair (berpasangan) ini, guru meminta peserta didik agar berpasang- 

pasangan dengan temannya yang ada dalam kelompok tersebut. Setiap 

pasangan dalam kelompok tersebut kemudian mendiskusikan jawaban atas 

ide-ide yang sudah didapat setelah memikirkan sendiri pada tahap think 

atau berpikir. 
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Gambar 4.3 Tahap Pair (Berpasangan) 

Dengan berpasang-pasangan, peserta didik dilatih untuk saling 

bekerja sama dan berpikir terbuka atas ide-ide yang mereka dapatkan 

untuk menyimpulkan jawaban yang lebih tepat dan sesuai dengan soal 

permasalahan. 

Pada tahap yang keempat yaitu tahap Square (berempat). Pada 

tahap ini, kedua pasangan pada masing-masing kelompok berdiskusi 

kembali secara berempat. Setiap peserta diperbolehkan untuk 

mengutarakan hasil kerja dan pemikirannya baik dari hasil berpikir sendiri 

maupun setelah berdiskusi dengan pasangannya pada tahap pair. 

 

Gambar 4.4 Tahap Square (Berempat) 

Dalam hal ini, peserta didik tentunya dituntut untuk lebih banyak 

berdiskusi dengan temannya, maka tujuan square dapat tercapai, dengan 
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menyepakati jawaban soal sesuai hasil diskusi kelompok dan matang 

untuk dipresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pembelajaran di atas, 

dapat dipahami bahwa langkah-langkah dalam tipe think pair square 

diawali dengan pembagian kelompok secara heterogen yang terdiri dari 

empat orang. Heterogen yang dimaksud adalah, dalam setiap kelompoknya 

terdapat peserta didik yeng berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. 

Dengan pengelompokkan campuran ini, peserta didik dapat saling bertukar 

informasi dalam diskusi. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk berpikir 

dan menyelesaikan tugas atau pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. 

Kemudian guru membagi peserta didik secara berpasang-pasangan dalam 

kelompoknya dan mendiskusikan jawaban untuk menentukan kesepakatan 

kelompok mengenai jawabannya yang kemudian dipresentasikan dalam 

diskusi kelas. Dalam hal ini, tipe penilaian dapat dilakukan secara individu 

dan kelompok. Selain itu, tipe think pair square ini juga dapat membangun 

rasa kebersamaan dan solidaritas yang tinggi kepada peserta didik 

sehingga kemampuan berpikirnya dapat terasah dengan baik dan sikap 

saling menghargai pendapat satu sama lain dapat terjalin. 

Setelah berdiskusi antar anggota kelompok, guru menunjuk salah 

satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan 

presentasi hasil jawaban. Pada akhir pembelajaran guru memberikan 

penguatan terhadap apa yang telah di diskusikan bersama-sama, memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya terkait apa yang belum 

dipahami, kemudian peserta didik diberikan lembar penilaian hasil diskusi 

secara individu dan kelompok. Penilaian tersebut dilihat dari aspek 

ketepatan jawaban dan keaktifan masing-masing peserta dalam diskusi 

kelompok. Peneliti mendapati semua peserta terlihat aktif dalam diskusi. 

Setelah diberi lembar penilaian guru memberikan kesimpulan. 

Pada saat observasi, guru melakukan pembelajaran dengan 

berpedoman RPP dan materi ajar. Pada kegiatan awal guru menyampaikan 

sedikit materi tentang ariyah dan wadiyah. Kemudian guru membagi 
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peserta didik dalam beberapa kelompok yang beranggotakan empat orang 

secara heterogen. Pada kegiatan kedua yaitu tahap Think (berpikir sendiri), 

setelah dibagi kelompok guru memberikan soal permasalahan kepada 

peserta didik untuk kemudian setiap peserta didik memikirkan jawaban 

masing-masing dan mengerjakan secara mandiri tugas atau masalah yang 

telah diberikan guru, meskipun dalam kelompok ada empat peserta didik. 

Pada kegiatan ke tiga yaitu tahap Pair (berpasangan), guru meminta 

peserta didik agar berpasang-pasangan dengan seorang peserta didik yang 

ada dalam kelompok berempat, agar saling mendiskusikan ide-ide yang 

telah didapat setelah memikirkan sendiri, dan pada tahap ke empat atau 

tahap Square, kedua pasangan dalam kelompok berempat saling bertemu 

dan saling berdiskusi. Setiap siswa berkesempatan membagikan hasil kerja 

dan pemikiranya baik hasil sendiri, maupun hasil setelah berdiskusi pada 

tahap pair (berpasangan). 

Proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di MTs Ma’arif 

NU 01 Kedungbanteng sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Anita 

Lie dalam bukunya yang berjudul Cooperative Learning: Mempraktikan 

Cooperative Learning di Ruang Kelas bahwa Think Pair Square 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendiskusikan ide- 

ide dan memberikan suatu pengertian bagi mereka untuk melihat cara lain 

dalam menyelesaikan masalah. 
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Berikut perbedaan langkah-langkah Think Pair Square menurut 

teori Anita Lie dan langkah-langkah Think Pair Square dalam pelaksanaan 

pembelajaran di MTs : 

No Langkah-langkah Think Pair Square 
 

(Menurut teori Anita Lie) 

Langkah-langkah Think Pair Square 

(Menurut pelaksanaan pembelajaran 

di MTs) 

1 Tahap Think (berpikir sendiri) Tahap Pendahuluan (membagi 

kelompok) 

2 Tahap Pair (berpasangan) Tahap Think (berpikir sendiri) 

3 Tahap Square (berempat) Tahap Pair (berpasangan) 

4  Tahap Square (berempat) 

Tabel 4.1 

 
 

Pada tabel diatas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di MTs Ma’arif NU 01 

Kedungbanteng sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Anita Lie 

dalam bukunya yang berjudul Cooperative Learning: Mempraktikan 

Cooperative Learning di Ruang Kelas bahwa Think Pair Square 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendiskusikan ide- 

ide dan memberikan suatu pengertian bagi mereka untuk melihat cara lain 

dalam menyelesaikan masalah. Hanya saja ada sedikit perbedaan pada 

tahap pendahuluan saja. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square juga 

merupakan salah satu model pembelajaran yang masuk dalam teori belajar 

kontruktivisme yang terdapat dalam buku berjudul Pembelajaran 

Kooperatif oleh Ibrahim bahwa perpaduan antara belajar secara mandiri 

dan belajar secara berkelompok. Model pembelajaran Think Pair Square 

memberikan kesempatan kepada siswa berpikir secara mandiri, 

mengoreksi pemahaman yang diperolehnya dan meningkatkan 
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pemahaman pada proses tutorial yaitu pada tahap Pair dan Square karena 

ada komunikasi antar anggota kelompok. 

3. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Fikih dalam Menerapkan tipe 

Think Pair Square 

Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, tentunya masih terdapat 

kendala yang dihadapi. Kendala tersebut tentunya mempengaruhi 

pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar yang dicapai. Perubahan dalam 

pengelolaan pendidikan diperlukan perubahan agar sesuai dengan 

perkembangan yang ada, khususnya dalam proses pembelajaran. Sebagai 

tenaga profesional di bidang kependidikan, guru harus mempunyai 

kemampuan mendesain program pembelajaran dan mengelola proses 

pembelajaran. 

Penerapan tipe think pair square dalam pembelajaran Fikih pada 

dasarnya bertujuan untuk membentuk karakter komunikasi dan kerja sama 

yang baik bagi peserta didik. Namun pada pelaksanaannya, beberapa 

kendala masih dapat terjadi. Berikut merupakan beberapa kendala yang 

dihadapi saat proses pembelajaran berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi di MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng: 

a. Kurangnya rasa percaya diri peserta didik 

Setiap peserta didik memiliki pemahaman berbeda-beda 

terhadap materi pelajaran yang diberikan. Artinya, ada peserta 

didik yang dengan mudah dapat memahami materinya, tetapi ada 

juga yang lamban memahami materi yang diajarkan meski sudah 

dijelaskan secara berulang-ulang. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya tingkat kemampuan yang memang 

rendah, rasa malas dan kurangnya konsentrasi. Semakin tinggi atau 

semakin cerdas kemampuan peserta didik dalam memahami materi 

yang diberikan, maka diskusi yang berjalan akan semakin 

menyenangkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas IX 

pada mata pelajaran Fikih khususnya materi ariyah dan wadiyah, 
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sebagian besar peserta didik sudah dapat memahami materi yang 

diberikan oleh Ibu Anah. Beberapa peserta didik dapat 

menyelesaikan soal diskusinya dengan baik, tapi terkendala pada 

saat presentasi. Kendala yang dimaksud ialah kurangnya rasa 

percaya diri untuk berbicara di depan umum, dirinya merasa 

kurang fasih dan terbata-bata mengolah bahasa dan kalimat yang 

akan disampaikan. Dirinya merasa belum berpengalaman dan 

mental yang tidak cukup besar untuk berbicara di depan umum 

meski masih dalam lingkup kelas. 

Disinilah pentingnya pembentukan kelompok secara heterogen. 

Peserta didik dapat saling berbagi informasi yang satu dengan 

lainnya. Disisi lain, dengan mengelompok akan melatih mental 

peserta didik untuk lebih berani mengutarakan ide-ide dan 

pendapat tentang permasalahan yang sedang di bahas. Pada praktik 

presentasi di kelas IX ini, sebagian besar peserta didik sudah bisa 

berinteraksi dengan baik di depan kelas. Sedangkan sebagian lain 

yang kurang percaya diri, di latar belakangi karena dirinya merasa 

bahasanya masih campur aduk dan belum bisa menggunakan 

kosakata yang baik untuk presentasi di depan kelas. Dengan 

dihadapkan dengan teman yang lain, dirinya harus dituntut bisa 

mewakili teman-teman yang lain untuk menyampaikan hasil 

diskusi kelompok. Dalam hal ini, permasalahan ariyah dan 

wadiyah lebih terfokus pada penerapan di kehidupan sehari-hari. 

Ariyah terkait praktik pinjam meminjam yang ada di lingkungan 

rumah, dan wadiyah terkait praktik penitipan sepeda motor yang 

sering kita jumpai. 

b. Membutuhkan waktu yang cukup lama 

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan tipe 

think pair square terdapat pembagian kelompok secara heterogen. 

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 

empat orang setiap kelompoknya. Kemudian guru mengintruksikan 
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agar membentuk pasangan di setiap kelompok. Meski anggota 

kelompok dipilih secara random, tetap saja pembagian kelompok 

ini termasuk rumit. Rumit yang dimaksudkan dalam hal ini ialah, 

karena pembagian yang heterogen dengan kemampuan peserta 

didik yang berbeda-beda. Ada yang merasa keberatan jika satu 

kelompok dengan temannya yang nakal atau memiliki kemampuan 

yang rendah. Pada praktiknya, dalam satu kelompok terdapat 

peserta didik yang mampu dan kurang mampu, dan peserta didik 

yang mampu dapat menjadi tutor teman satu kelompoknya. Disisi 

lain, terkadang perempuan juga enggan jika satu kelompok dengan 

laki-laki karena anggapan biasanya anak laki-laki itu malas dan 

kurang bisa diajak berdiskusi. Padahal, jumlah perempuan lebih 

banyak dari jumlah laki-laki dalam satu kelas. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa 

yang termasuk menjadi kendala dalam tipe think pair square yaitu 

pembagian kelompok yang cukup rumit sehingga menyita waktu 

yang cukup lama. Disisi lain, dalam praktik think pair square ini 

setiap tahapnya memerlukan diskusi. Dengan demikian, untuk 

diskusi yang matang dan menyenangkan juga membutuhkan waktu 

yang cukup lama. 

Evaluasi penerapan tipe Think pair Square di MTs Ma’arif 

NU 01 Kedungbanteng dilakukan dengan tiga cara yaitu melihat 

dari keaktifan dalam diskusi, keaktifan dalam menyalurkan ide-ide, 

dan melihat dari mempresentasikan hasil diskusi. Hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan oleh Rina Febriana dengan judul buku 

Evaluasi Pembelajaran bahwa suatu proses berkelanjutan tentang 

pengumpulan dan penafsiran informasi dalam menilai keputusan 

yang dibuat untuk merancang suatu sistem pembelajaran. 

Selain evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran, guru sebagai seorang yang terlibat dalam proses 

kegiatan pembelajaran tentunya harus tetap meningkatkan 
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kinerjanya agar kualitas pembelajaran juga meningkat, dan mampu 

menumbuhkan semangat dan motivasi belajar peserta didik 

menjadi lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mmengenai 

implementasi model pembelajaran kooperatif tipe think pair square dalam 

pembelajaran Fikih di MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng diketahui bahwa 

terdapat beberapa langkah dalam penerapannya. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan sebagai berikut : 

1. Tahap Perencanaan yang harus dilakukan antara lain rencana pelaksanaan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Square dan menyiapkan media pembelajaran. 

2. Tahap Pelaksanaan yang dilaksanakan antara lain: 

a. Tahap Pendahuluan, guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok secara heterogen yang beranggotakan empat peserta. 

b. Tahap Think (berpikir sendiri), setiap peserta didik memikirkan 

jawabannya masing-masing dan mengerjakan soal permasalahan yang 

telah diberikan oleh guru, meskipun dalam satu kelompok tersebut 

terdapat empat peserta. 

c. Tahap Pair (berpasangan), guru meminta peserta didik agar berpasang- 

pasangan dalam kelompok tersebut agar saling mendiskusikan jawaban 

yang telah didapat setelah memikirkan sendiri. 

d. Tahap Square (berempat), kedua pasangan dalam kelompok tersebut 

kemudian saling mendiskusikan jawaban. Setiap peserta diberi 

kesempatan untuk menyampaikan hasil pemikirannya baik hasil sendiri 

maupun setelah berpasangan. 

3. Tahap Evaluasi, dilakukan dengan tiga cara yaitu melihat dari keaktifan 

dalam diskusi, keaktifan dalam menyalurkan ide-ide, dan melihat dari 

mempresentasikan hasil diskusi. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MTs Ma’arif NU 01 

Kedungbanteng, peneliti bermaksud menyampaikan beberapa saran dan 

masukan diantaranya yaitu: 

1. Kepada Kepala MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng, peneliti 

mengharapkan untuk terus memotivasi guru dan melengkapi fasilitas sarana 

dan prasarana pembelajaran yang menyenangkan sesuai dengan model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

2. Kepada Guru Mata Pelajaran Fikih MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng, 

agar guru tetap mempertahankan budaya memotivasi peserta didik agar giat 

belajar, serta terus berinovasi dan kolaboratif menggunkan model 

pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik, khususnya pada mata pelajaran 

Fikih. 

3. Kepada peserta didik MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng, agar dapat 

memanfaatkan model pembelajaran yang ada (berpusat kepada peserta 

didik) dalam rangka untuk pengembangan kerangka berpikir dan cara 

berkomunikasi yang baik. 

4. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitian 

ini. Baik dengan pendekatan pembelajaran yang telah dibahas maupun 

dengan mengkolaborasikan dengan pendekatan pembelajaran dan dengan 

dengan inovasi lainnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



Lampiran 1 
 

 

 

 

 

 

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

IMPLEMENTASI TIPE THINK PAIR SQUARE (TPS) DALAM 

PEMBELAJARAN FIKIH DI MTS MA’ARIF NU 01 KEDUNGBANTENG 

 

 

A. Pedoman Wawancara dengan Guru Fikih MTs Ma’arif NU 01 

Kedungbanteng 

1. Apa saja yang perlu disiapkan sebelum proses pembelajaran dimulai ? 

2. Apa alasan   Ibu menggunakan tipe Think Pair   Square dalam 

pembelajaran Fikih ? 

3. Apa saja tahapan yang ada pada tipe Think Pair Square dalam 

pembelajaran Fikih ? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan agar peserta didik dapat mengikuti 

pembelajaran Fikih dengan baik ? 

5. Bagaimana evaluasi   penerapan tipe Think Pair   Square dalam 

pembelajaran Fikih ? 

B. Pedoman Wawancara dengan Sampel Siswa MTs Ma’arif NU 01 

Kedungbanteng 

1. Hal apakah yang membuat Anda termotivasi untuk belajar ? 

2. Menurut Anda apa kelebihan tipe Think Pair Square dalam 

pembelajaran Fikih ? 

3. Apakah belajar dengan tipe Think Pair Square membuat kalian cepat 

memahami materi ? 



Lampiran 2 
 

 

 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI PENELITIAN 

IMPLEMENTASI TIPE THINK PAIR SQUARE (TPS) DALAM 

PEMBELAJARAN FIKIH DI MTS MA’ARIF NU 01 KEDUNGBANTENG 

 

 

A. Observasi dan Dokumentasi 

1. Sarana dan Prasarana MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng 

2. Proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

3. Profil MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng 
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Hasil Wawancara dengan Guru Fikih MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng 

 

 

Model Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 15 November 2022 

Jam : 12.00 WIB 

Tempat : MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng 

Sumber Data : Ibu I’anatul Khoiriyah, S.Pd. I 

 

 
1. Apa saja yang perlu disiapkan sebelum proses pembelajaran dimulai 

? 

Jawab : “Pertama-tama terlebih dahulu kita harus menyiapkan RPP-nya, 

media pembelajarannya, buku LKS, serta lembar aktivitas peserta didik 

dan guru. Semua itu dipersiapkan sebelum kita memulai pembelajaran 

Fikih di kelas IX”. 

2. Apa alasan Ibu menggunakan tipe Think Pair Square dalam 

pembelajaran Fikih ? 

Jawab : “Alasan Ibu menggunakan teknik ini karena disesuaikan dengan 

kebutuhan materi. Materi yang disampaikan yaitu materi Ariyah dan 

Wadiyah, dalam materi ini membutuhkan kerjasama antar peserta didik 

yaitu dengan cara mendiskusikan di setiap permasalahan Ariyah dan 

Wadiyah. Sehingga Ibu menggunakan model pembelajaran kooperatif 

dengan tipe Think Pair Square, karena dianggap sesuai dengan yang 

dipelajari.” 



 

 

 

 

3. Apa saja tahapan yang ada pada tipe Think Pair Square dalam 

pembelajaran Fikih ? 

Jawab : “Dalam model kooperatif tipe Think Pair Square, ada beberapa 

langkah yang mesti dilakukan dalam proses pembelajarannya. Yang 

pertama yaitu pendahuluan. Pada tahap ini Ibu memotivasi anak-anak 

dan menjelaskan mengenai teknik atau aturan main dalam pembelajaran 

Think Pair Square khususnya mata pelajaran Fikih kelas IX. Setelah anak- 

anak dibagi menjadi bbeberapa kelompok, yang masing-masing 

kelompoknya terdiri dari empat orang. Guru menjelaskan kompetensi 

yang harus dicapai oleh masing-masing peserta didik setelah melakukan 

pembelajaran Think Pair Square. Kemudian tahap yang kedua, adalah 

tahap Think. Pada tahap ini guru menggali terlebih dahulu pengetahuan 

terkait dengan materi yang akan dipelajari. Setelah itu, anak-anak diberi 

LKS dan mengerjakan soal yang ada di LKS secara individu. Tahap yang 

ketiga adalah tahap Pair. Pada tahap Pair ini peserta didik berdiskusi 

dengan pasangannya mengenai jawaban soal yang dikerjakan secara 

individu. Tahap yang keempat, yaitu tahap Square. Pada tahap ini, kedua 

pasangan bertemu dalam satu kelompok untuk berdiskusi mengenai 

permasalahan yang sama. Selanjutnya adalah diskusi kelas, yakni 

beberapa kelompok diminta untuk tampil di depan kelas untuk 

mempresentasikan jawaban LKS. Setelah diskusi kelas, di akhir 

pembelajaran terdapat tahap penilaian, yakni peserta didik dinilai secara 

individu dan kelompok.” 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan agar peserta didik dapat mengikuti 

pembelajaran Fikih dengan baik ? 

Jawab : “Upaya yang dilakukan Ibu agar peserta didik bisa mengikuti 

pembelajaran yaitu sebelum materi disampaikan, Ibu selalu memberi 

motivasi kepada peserta didik, mencoba memberikan persoalan kepada 

salah satu peserta didik untuk memberi stimulasi agar mau 

mengungkapkan jawabannya.” 



 

 

 

 

 

 

5. Bagaimana evaluasi penerapan tipe Think Pair Square dalam 

pembelajaran Fikih ? 

Jawab : “Evaluasi yang Ibu terapkan dalam teknik ini yaitu dengan cara 

melihat keaktifan pada setiap peserta didik dalam diskusi berlangsug dan 

melihat hasil dari diskusi.” 



 

 

 

 

Hasil Wawancara dengan Perwakilan Peserta didik kelas IX MTs Ma’arif 

NU 01 Kedungbanteng 

 

 

Model Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 15 November 2022 

Jam : 12.30 

Tempat : Ruang Kelas MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng 

Sumber Data : Alya Zahra Aulia 

 

 
1. Hal apakah yang membuat Anda termotivasi untuk belajar ? 

Jawab : “Kami selalu diperintahkan dan diingatkan untuk rajin belajar 

dan mengulang materi di rumah. Sedikit demi sedikit tidak apa-apa 

asalkan istiqomah. Bu Anah juga selalu memperhatikan siswa yang 

lambat dalam memahami materi seperti halnya saya. Di sela-sela 

menjelaskna materi, kami selalu ditunjuk untuk menjawab pertanyaan. 

Dengan selalu ditunjuk begini, memotivasi saya untuk mau belajar dan 

harus bisa seperti teman-teman yang lain”. 

2. Menurut Anda apa kelebihan tipe Think Pair Square dalam 

pembelajaran Fikih ? 

Jawab : “Teknik Think Pair Square dalam pembelajaran Fikih ini hampir 

sama dengan diskusi kelompok. Dengan adanya diskusi kelompok seperti 

ini menjadi cepat selesai karena mengerjakan bersama-sama. 

Menyenangkan karena ngga mikir sendiri. Semangat juga karena 

menimbulkan diskusi-diskusi dan siswa jadi lebih paham setelah 

menggunakan model pembelajaran ini”. 

3. Apakah belajar dengan tipe Think Pair Square membuat kalian cepat 

memahami materi ? 

Jawab : “Iya, lebih cepat memahami dan lebih cepat selesai juga karena 

dibahas bareng-bareng.” 



 

 

 

 

Lampiran 4 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 
Nama Sekolah : MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng 

Kelas / Semester : IX / Gasal 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Materi Pokok : Ariyah (pinjam meminjam) dan Wadi’ah(titipan). 

Alokasi Waktu : 4 JP 

Pertemuan Ke : 

 
Informasi Pembelajaran 

KD 3.5Menerapkan ketentuan ariyah dan wadii'ah 

4.5Mempraktikkan ketentuan ariyah dan wadii'ah 

IPK  Mendeskripsikan definisi ariyah 
 Mengidentifikasi dalil-dalil tentang ketentuan ariyah 
 Menjelaskan ketentuan ariyah 
 Mensimulasikan ariyah 

Tujuan Memalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan scientifik diharapkan peserta didik mampu : 

 Mendeskripsikan definisi ariyah dengan baik 
 Mengidentifikasi dalil-dalil tentang ketentuan ariyah dengan baik 
 Menjelaskan ketentuan ariyah dengan baik 
 Mensimulasikan ariyah dengan baik 

Kegiatan Pembelajaran 

Model : 
Luring 

Langkah pembelajaran 

4. Pendahuluan 

 Membuka dengan salam, menanyakan kabar, berdo’a, mengecek kehadiran peserta didik dan 
memberi motivasi. 

 Guru mengaitkan materi yang lalu, memberikan beberapa pertanyaan, menyampaikan tujuan 
dan manfaat topik yang akan diajarkan, serta menyampaikan rencana penilaian. 

 Guru menyampaikan kemampuan yang akan dicapai, garis besar cakupan materi dan langkah 
pembelajaran. 

 Guru membagi kelompok beranggotakan empat orang secara heterogen 
5. Kegiatan Inti 
 Think (berpikir sendiri) 
Peserta didik diberi soal tentang permasalahan ariyah, untuk dipecahkan dan dikerjakan secara 
individu terlebih dahulu. 
 Pair (berpasangan) 
Guru meminta peserta didik untuk saling berpasangan antara teman sekelompoknya, lalu peserta 
didik mendiskusikan ide-ide yang sudah didapatkan pada tahap Think. 
 Square (berempat) 
Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk saling mendiskusikan hasil dari ide-ide 
berpasangan atau berpikir sendiri. 

6. Penutup 
 Membuat kesimpulan terkait materi pelajaran 
 Membagikan tugas yang berisi umpan balik dari pembelajaran hari ini. 
 Menyampaikan rencana pelajaran yang akan datang, kegiatan diakhiri dengan doa dan salam 

Model 
Pembelajaran : 
Projek Base 
Learning 
Media : 

1 Worksheet atau 
lembar kerja 
(siswa) 

2 Lembar 
penilaian 

3 LCD Proyektor 

Sumber belajar : 

4. Buku Siswa 
5. Buku Ajar 
6. Lembar Kerja 

Alat dan bahan : 

1. HP/Laptop 
2. Alat tulis 



 

 

 

 
 

Penilaian 

Jenis Penilaian Bentuk Penilaian Keterangan Penilaian 

Sikap Observasi Tertutup Tanggung jawab, santun, percaya diri, kepedulian 

Pengetahuan Penugasan,Tes tertulis Tugas Pada LK 

Ketrampilan Unjuk Kerja, Hasil Pengerjaan LK Lembar Kegiatan 

 

 

Kedungbanteng, 01 Juli 2022 
 

Mengetahui, 

 

Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran 

 

 

Drs. H. Agus Wahidin, MM. Pd. I'anatul Khoiriyah, S.Pd.I 
 

NIP. - NIP. 197106162007102002 



 

 

 

 

 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : MTs Ma’arif NU 01 Kedungbanteng 

Kelas / Semester : IX / Gasal 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Materi Pokok : Ariyah (pinjam meminjam) dan Wadi’ah(titipan). 

Alokasi Waktu : 4 JP 

Pertemuan Ke : 

Informasi Pembelajaran 

KD 3.5 Menerapkan ketentuan ariyah dan wadii'ah 

4.5 Mempraktikkan ketentuan ariyah dan wadii'ah 

IPK  Mendeskripsikan definisi wadii'ah 
 Mengidentifikasi dalil-dalil tentang wadii'ah 
 Menjelaskan ketentuan wadii'ah 
 Mensimulasikan wadii'ah 

Tujuan Memalui kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan scientifik diharapkan peserta didik mampu : 

 Mendeskripsikan definisi wadii'ah dengan baik 
 Mengidentifikasi dalil-dalil tentang wadii'ah dengan baik 
 Menjelaskan ketentuan wadii'ah dengan baik 
 Mensimulasikan ariyah wadii'ah dengan baik 

Kegiatan Pembelajaran 

Model : 
Luring 

Langkah pembelajaran 

1. Pendahuluan 

 Membuka dengan salam, menanyakan kabar, berdo’a, mengecek kehadiran peserta didik dan 
memberi motivasi. 

 Guru mengaitkan materi yang lalu, memberikan beberapa pertanyaan, menyampaikan tujuan 
dan manfaat topik yang akan diajarkan, serta menyampaikan rencana penilaian. 

 Guru menyampaikan kemampuan yang akan dicapai, garis besar cakupan materi dan langkah 
pembelajaran. 

 Guru membagi kelompok beranggotakan empat orang secara heterogen 
2. Kegiatan Inti 
 Think (berpikir sendiri) 
Peserta didik diberi soal tentang permasalahan ariyah, untuk dipecahkan dan dikerjakan secara 
individu terlebih dahulu. 
 Pair (berpasangan) 
Guru meminta peserta didik untuk saling berpasangan antara teman sekelompoknya, lalu peserta 
didik mendiskusikan ide-ide yang sudah didapatkan pada tahap Think. 
 Square(berempat) 
Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk saling mendiskusikan hasil dari ide-ide 
berpasangan atau berpikir sendiri. 

3. Penutup 
 Membuat kesimpulan terkait materi pelajaran 
 Membagikan tugas yang berisi umpan balik dari pembelajaran hari ini. 
 Menyampaikan rencana pelajaran yang akan datang, kegiatan diakhiri dengan doa dan salam 

Model 
Pembelajaran : 
Projek Base 
Learning 
Media : 

1. Worksheet atau 
lembar kerja 
(siswa) 

2. Lembar 
penilaian 

3. LCD Proyektor 

Sumber belajar : 

1. Buku Siswa 
2. Buku Ajar 
3. Lembar Kerja 

Alat dan bahan : 

1. HP/Laptop 
2. Alat tulis 

Penilaian 

Jenis Penilaian Bentuk Penilaian Keterangan Penilaian 

Sikap Observasi Tertutup Tanggung jawab, santun, percaya diri, kepedulian 

Pengetahuan Penugasan,Tes tertulis Tugas Pada LK 

Ketrampilan Unjuk Kerja, Hasil Pengerjaan LK Lembar Kegiatan 



 

 

 

 
 

Kedungbanteng, 1 Juli 2022 
 

Mengetahui, 

 

Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran 

 

 

Drs. H. Agus Wahidin, MM. Pd. I'anatul Khoiriyah, S.Pd.I 
 

NIP. - NIP. 197106162007102002 
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DOKUMENTASI OBSERVASI 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

Observasi Pembelajaran 

 

Observasi Pembelajaran 

 
 

 

Observasi Pembelajaran 

 
 

 

Observasi Pembelajaran 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Observasi Pembelajaran 

 

Observasi Pembelajaran 

 

 
 

 
 

Wawancara dengan guru Fikih 

 

 
 

 

Wawancara dengan Peserta didik 
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SURAT KETERANGAN IZIN OBSERVASI PENDAHULUAN 
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SURAT KETERANGAN TELAH OBSERVASI PENDAHULUAN 
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SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL 
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SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF 
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SURAT IZIN RISET INDIVIDUAL 
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SURAT KETERANGAN TELAH RISET INDIVIDU 
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SURAT WAKAF INDIVIDU 
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SERIFIKAT BTA/PPI 
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SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS 
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SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB 
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SERTIFIKAT APLIKOM 
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SERTIFIKAT KKN 
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SERTIFIKAT PPL II 
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